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IHSG ditutup melemah (-3.05%) menjadi 7,137.21 pada perdagangan Jumat 
kemarin (13/03) dengan saham SMMA (+2.04%), ADMR (+3.19%), AADI (+1.97%) 
sebagai Leading Movers. Sedangkan, DSSA (-11.47%), AMMN (-10.41%), DCII (-
7.89%) tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 
221.84bn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 117.48bn. Di sisi 
sektoral, 11 dari 11 sektor ditutup melemah dengan sektor Transportation men-
catat penuruan terdalam (-3.87%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS di-
tutup melemah. Dow Jones turun (-0.26%) menjadi 46,558, diikuti S&P 500 (-
0.61%) ke level 6,632, dan Nasdaq (-0.93%) ke 22,105. Kekhawatiran pasar kem-
bali muncul seiring ancaman serangan pemerintahan Trump terhadap fasilitas 
ekspor minyak mentah Iran. Kombinasi rilis data inflasi core PCE yang lebih tinggi 
dari perkiraan pasar dan prospek perang Iran yang dipenuhi ketidakpastian 
mengakibatkan koreksi lebih lanjut terhadap indeks ETF EIDO (-1.45%), maupun 
MSCI Indonesia (-1.52%). 

Bukalapak.com (BUKA) berhasil membalikkan kinerja keuangan pada 2025 
dengan mencatat laba bersih senilai IDR 3.14tn (2024: IDR -1.54tn). Perbaikan 
kinerja ini didorong oleh pertumbuhan pendapatan 45.96% menjadi IDR 6.51tn 
(2024: IDR 4.46tn), terutama dari segmen gaming yang menjadi kontributor uta-
ma pendapatan, serta keuntungan dari aktivitas investasi menjadi IDR 2.37tn 
yang sebelumnya merugi (2024: IDR -1.54tn). Secara teknikal, BUKA berpotensi 
naik ke area Rp 139 yang merupakan posisi dynamic resistance setelah memben-
tuk valid swing low. 

Astra International (ASII) menyiapkan dana maksimal IDR 2.00tn untuk 
melaksanakan aksi buyback saham. Aksi buyback akan dilakukan dengan batas 
nilai tidak melebihi 20% dari modal ditempatkan dan disetor sesuai POJK No. 
13/2023. Aksi buyback ini akan dilakukan mulai 16 Maret hingga 15 Juni. Aset ASII 
diperkirakan turun menjadi  IDR 505.37tn (Prev: IDR 507.37tn. Namun, Laba ber-
sih per saham naik Rp 9 menjadi Rp 819 (Prev: Rp 810). 
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  MACRO SENTIMENT 

Rilis inflasi headline dan core PCE AS mengindikasikan inflasi akan bertahan tinggi 
pada 1H26. Walaupun inflasi headline PCE AS melambat menjadi 2.83% YoY atau 
0.27% MoM pada bulan Januari (Dec-25: 2.90% YoY or 0.36% MoM; Cons: 2.90% 
YoY or 0.30% MoM), inflasi core PCE AS naik tipis secara tahunan menjadi 3.06% 
YoY (Dec-25: & Cons: 3.00% YoY) dan bertahan di level 0.36% MoM secara bulanan 
(Dec-25: 0.36% MoM; Cons: 0.40% MoM). Akibatnya, ekspektasi para pelaku pasar 
terhadap rencana pemangkasan suku bunga the Fed turun menjadi 1X 25 bps saja 
yang tercermin dari indeks OIS -0.94X. 

Sementara itu, stabilitas makroekonomi Indonesia menghadapi kondisi genting 
setelah pemerintah merilis tiga skenario defisit APBN 2026 yang melampaui am-
bang batas -3.00% terhadap PDB. Skenario pertama atau skenario optimis mem-
prediksi defisit fiskal -3.18% terhadap PDB dengan perkiraan harga minyak rata-
rata Indonesian crude price di level USD 90 per bbl dan kurs USD/IDR di level IDR 
17,000 per USD. Skenario kedua atau skenario moderat memprediksi defisit fiskal -
3.53% terhadap PDB dengan rata-rata harga ICP USD 115 per bbl dan kurs USD 
17,300 per USD. Skenario terakhir atau skenario pesimis memperkirakan defisit 
fiskal -4.06% terhadap PDB dengan rata-rata harga ICP USD 130 per bbl dan kurs 
USD 17,500 per USD. Kementerian Koordinator bidang Perekonomian men-
gusulkan penerbitan Perppu untuk mengantisipasi hal ini. Akan tetapi, defisit fiskal 
ini membuat Indonesia berisiko menghadapi downgrade sovereign rating. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Jumat (13/03/2026) melemah dengan penurunan –224.91 poin (-3.05%) ke level 

7,137.21. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic dead cross pada area netral. Menurut kami, IHSG diperkirakan melemah 

menuju area gap 7,005 dengan resistance terdekat 7,350. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 
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Short Term Buy—AMRT 

BUY  

1,435 

AMRT, membentuk swing 

low dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. AMRT berpotensi 

naik ke area 1,480 dan sup-

port 1,390. 

1,450 

TP   
1,480 

1,520 

SL  1,390 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—TBIG 

BUY  

1,460 

TBIG, saat ini membentuk 

inside bar dengan Bullish 

Divergence. TBIG berpotensi 

naik ke area 1,520 dengan 

support 1,390. 

1,470 

TP   
1,520 

1,570 

SL  1,390 

Short Term Buy—BUKA 

BUY  

133 

BUKA, telah membentuk 

valid swing low dengan sto-

chastic mendatar pada area 

netral. BUKA berpotensi 

membentuk base menuju 

138 dengan support 127. 

136 

TP   
138 

141 

SL  127 
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Short Term Buy—ENRG 

BUY  

1,380 

ENRG, ditutup di bawah 

EMA 21 dengan stochastic 

mendatar pada area over-

sold. ENRG berpotensi reject 

dan naik ke area 1,430 

dengan support 1,300. 

1,390 

TP   
1,430 

1,465 

SL  1,300 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—BIPI 

BUY  

- 

BIPI, ditutup di bawah EMA 21 

dengan stochastic mengarah 

ke bawah pada area oversold. 

BIPI berpeluang melemah ke 

area 188. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—SSMS 

BUY  

1,300 

SSMS, masih berada dalam 

base dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. SSMS berpotensi 

menguat ke area 1,345 

dengan support 1,235. 

1,305 

TP   
1,345 

1,385 

SL  1,235 
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